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RINGKASAN EKSEKUTIF

Auto-Go adalah sebuah bisnis yang menyediakan jasa home service
mobil yang dengan mudah dapat dijangkau oleh setigp orang dengan cara
merancang sebuah aplikas dan menawarkan jasa home service mobil ke
lokasi dengan penjualan sparepart yang akan digunakan dalam melakukan
service mobil tersebut. Melalui aplikasi tersebut Pengguna dapat melakukan
pengecekan awa kerusakan mobil serta perkiraan biaya yang harus dibayar.
Selain itu bagi masyarakat yang tidak punya waktu datang langsung ke
bengkel mobil dapat meminta jasa home service dengan biaya tambahan. Jam
kerja Auto-Go dimulai dari jam 09.00 WIB sampai dengan 17.00 WIB. Usaha
ini awalnya adalah seperti bengkel-bengkel mobil pada umumnya yang
berlokasi di Kota Palembang, Sumatera Selatan, dengan nama Sekip Jaya
Palembang yang mengembangkan usahanya dengan teknologi yang saat ini
sudah canggih yaitu melalui SartUp dengan nama Auto-Go yang diterapkan
ke dalam bentuk aplikasi.

Pada aplikasi Auto-Go sendiri tersedia empat paket utama yang dibagi
berdasarkan km dari mobil yang akan di servis sehingga masyarakat
khususnya pengguna kendaraan mobil dapat menyesuaikan sendiri pilihan
paket servisnya sesuai dengan kebutuhan. Paket yang pertama yaitu paket
1.000km-9.999km dengan fasiltas yang didapat terdiri dari pengecekan

kelistrikan, penggantian oli dan sparepart, perawatan baterai, pengecekan



kaki/baut roda, tekanan angin, air radiator, cleaner wax body dan semir ban.
Paket kedua yaitu paket 10.000km-19.999km dengan fasiltas yang didapat
terdiri dari pengecekan kelistrikan, penggantian oli dan sparepart, perawatan
baterai, pengecekan kaki/baut roda, tekanan angin, air radiator, cleaner wax
body, semir ban, pembersihan ruang pembakaran, pembersihan/pengecekan
kampas rem dan penggantian filter udara. Paket ketiga yaitu paket 20.000km-
29.999km dengan fasiltas yang didapat terdiri dari pengecekan kelistrikan,
penggantian oli dan sparepart, perawatan baterai, pengecekan kaki/baut roda,
tekanan angin, ar radiator, pengecakan/pergantian tali  Kipas,
pembersihan/penggantian kampas rem, cleaner wax body, semir ban,
pembersihan ruang pembakaran, pembersihan/pengecekan Air Conditioner
dan busi/pengapian. Sedangkan paket keempat yaitu paket >=30.000km
dengan fasilitas yang didapat terdiri dari pengecekan kelistrikan, penggantian
oli dan sparepart, penggantian baterai, pengecekan kaki/baut roda, tekanan
angina, air radiator, pengecekan/pergantian tali kipas, pembersihan ruang
pembakaran, pembersihan/pengecekan kampas rem, pembersihan/pengecekan
Air Conditioner, penggantian filter Air Conditioner, busi/pengapian, karbon
cleaner, penggantian filter udara, penggantian fuel filter, cleaner wax body

dan semir ban.
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PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

Internet saat ini sudah menjadi salah satu bagian dari kehidupan
masyarakat milenial dimana hampir di setiap kegiatan sehari-harinya internet
menjadi media utama yang menghubungkan setiap orang. Penetrasi internet
di Indonesia pun saat ini telah menembus angka lebih dari 50 persen yang
secara tidak langsung mendorong pertumbuhan industry startup. Ha ini
ditambah lagi dengan pengguna internet di Indonesia yang didominasi oleh
para kaum milenial yang merupakan kelompok lapisan masyarakat paling
aktif menggunakan internet. Dengan pesatnya penetrasi internet dan kondisi
perekonomian Indonesia yang kuat juga menjadi faktor yang mendukung para
investor untuk berani menanamkan modalnya dalam jumlah yang cukup
banyak untuk para startup. Dari hasil penggaangan dana yang didapatkan
dari para investor Go-Jek menerima dana sebesar US$1,2 miliar atau setara
dengan 16,2 triliun (Kumparan, 2018).

Perkembangan dari kepemilikan kendaraan pribadi saat ini mengalami
peningkatan yang sangat sSignifikan. Hal ini bisa ditandai dengan
meningkatnya daya jua beli masyarakat Indonesia. Kendaraan yang sudah
terjua ke pasaran, pada dasarnya membutuhkan maintenance supaya
kendaraan tetap dalam kondisi baik ketika dipakai, maka dari itu mayoritas

Pengguna akan melakukan perawatan mobil dengan cara membawa



kendaraannya ke bengkel untuk melakukan perbaikan. Tingginya permintaan
akan servis kendaraan membuat peluang usaha untuk membuka bengkel
semakin besar. Selain itu juga didukung dengan kebutuhan servis yang
sifatnya terus menerus sehingga peluang usaha bengkel juga dapat menjadi
usaha jangka panjang yang akan selalu ada peminatnya.

Tabd 2.1 Jumlah Pertumbuhan M obil

Kabupaten 2015 2016 2017
Ogan Komering Ulu 9,081 | 11,322 8,794
Ogan Komering Ilir 7,970 | 10,141 8,229
Muara Enim 15498 | 18,470 | 14,580
Lahat 7,792 | 10,207 8,452
Musi Rawas 6,782 | 8619| 6,778
Musi Banyuasin 9,398 | 11,933 | 10,121
Banyuasin 8,704 | 11,343 9,857
Ogan Komering Ulu Selatan 1,895 2,852 2,366
Ogan Komering Ulu Timur 7,872 9,956 7,817
Ogan Ilir 4,777 6,446 5,548
Empat Lawang 1,582 2,197 2,055
Pali 193 738 1,341
Musi Rawas Utara 1,032 1,251 1,351
Palembang 150,693 | 183,014 | 142,054
Prabumulih 9511 | 11,983 | 10,214




Pagar Alam 2834 | 3687 3,069
Lubuk Linggau 9,170 | 11,767 9,283
Sumatera Selatan 254,784 | 315,926 | 251,909

Sumber: bps Kota Palembang, 2017

Pada tahun 2015 jumlah pertumbuhan mobil pribadi di Palembang
mencapal 150,693 unit, pada tahun 2016 sebanyak 183,014 unit dan tahun
2017 sebanyak 142,054 unit.

Pada saat ini perkembangan bisnis mulai bergerak ke arah teknologi
dengan berbagai sistem informasi yang muncul dan sangat membantu baik
bagi perusahaan maupun masyarakat sebagai calon Pengguna. Teknologi
yang semakin beraneka ragam mendorong terjadi inovasi bisnis dari cara
lanma menjadi cara baru yang lebih efektif dalam menjangkau calon
Pengguna. Selain itu semakin mudahnya bagi setiap orang dalam mempel gjari
dan mendapat informasi tentang pengetahuan teknologi tersebut, ikut
mendorong setiap orang untuk dapat memiliki bisnis sendiri dengan bantuan
teknologi disertai dengan sistem pendukungnya berupa aplikasi.

Sistem informasi yang paling banyak dan mudah diakses saat ini adalah
Aplikas yang hampir bisa diakses oleh setiap perangkat teknologi baik secara
mobile di handphone maupun di komputer atau laptop. Sehingga website
menjadi media yang paling mudah dalam menjangkau setiap Pengguna
khususnya pengguna teknologi. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan
rintisan (startup) menjadi salah satu yang paling banyak dibicarakan.

Pertumbuhannya di Indonesia juga sangat pesat dibandingkan negara



tetangga di kawasan Asia Tenggara. Dikutip dari data yang telah
dirangkum oleh Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (BEKRAF) pada tahun
2016 dapat diketahui informasi jumlah usaha/perusahaan ekonomi kreatif
di Indonesia sebanyak 8,203,826 startup dimana sebanyak 1,471,946
startup sendiri berasal dari pulau Sumatera. (bekraf, 2019). Salah satu start-
up home service dengan nama ““Hepicar” yang berada di daerah Y ogyakarta
memiliki jasa service yang beraneka ragam sesuai dengan keluhan Pengguna,
seperti cek mesin, ganti oli, ganti ban, service AC.

Dengan banyaknya startup yang berkembang sebanyak 1,471,946
usaha/perusahaan ekonomi kreatif, membuka banyak peluang usaha baru
lainnya untuk berkembang dengan caranya masing-masing yang disesuaikan
dengan perkembangan teknologi. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan
oleh eMarketer hampir setengah dari penduduk di Indonesia telah
menggunakan internet yaitu sebanyak 123 juta jiwa dan merupakan pengguna
internet terbanyak ke enam setelah Jepang. Sehingga peluang untuk
menjalankan startup baru dengan memanfaatkan mediainternet sebagai ujung
tombak dalam mencapai pasar yang lebih luas melalui aplikasi website di
Indonesia akan sangat berpotensi untuk berkembang dan menghasilkan
keuntungan. Berikut ini adalah daftar Negara dengan masing-masing jumlah

pengguna internetnya dari tahun 2013-2018.(eMarketer, 2017)

Tabd 2.2 Peningkatan Internet
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Dengan tingginya tingkat pengguna internet berbanding lurus dengan
kebutuhan dari setiap lapisan masyarakat terhadap handphone yang juga
tinggi di pasaran karena untuk mengakses internet membutuhkan media dan
handphone sendiri adalah media yang paling ekonomis untuk dibeli oleh
setigp kalangan masyarakat untuk mengakses internet. Berdasarkan data dari
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) kepemilikan
smartphone di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 70,96%, sehingga
keberadaan home service mobil akan menjadi sangat dibutuhkan sebagai
salah satu tempat tujuan utama masyarakat pada saat mobil itu sendiri
mengalami kendala ataupun rusak. Hal ini membuat jasa home service mobil
menjadi salah satu jasa yang dibutuhkan masyarakat. Namun hal ini akan

lebih dipermudah jika adanya bantuan layanan teknologi serta sistem



infformasi yang mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam
melakukan home service mobil. Kendala utama yang dihadapi oleh
masyarakat modern saat ini adalah kesibukan dari masing-masing orang serta
kemacetan di waktu-waktu tertentu yang membuat sebagian besar masyarakat
malas untuk melakukan perjalanan menuju suatu tempat apalagi pada saat
kendaraan mereka sendiri sedang mengalami kendala maka jasa home service
mobil akan sangat dibutuhkan bagi mereka. Dengan menyediakan
perencanaan bisnis yang disesuaikan kebutuhan masyarakat sebagai pangsa
pasar sebuah usaha akan memiliki potensi permintaan yang positif untuk
dijalankan.

Jumlah masyarakat kota palembang pada usia 20-49 tahun sebanyak
780.033 jiwa menjadi jumlah potensial konsumen karena usia 20-49 tahun
merupakan usia dimana pada awa usia 20 tahun pengendara mobil baru
mendapatkan SIM dan sudah cukup matang dalam berkendara ( Liputan 6,
2017) sedangkan batas usia 49 tahun dipilih karena manusia pada umumnya
yang berusia di atas 50 tahun mulai mengalami gangguan mata seperti mata
kering (Alodokter, 2018) dan katarak yang ditandai dengan kondisi
penglihatan yang semakin kabur, mata menjadi lebih sensitif, dan
terbentuknya bayangan saat melihat objek sehingga pada usia tersebut
sangat rentan dalam berkendara (Guesehat, 2018). Walaupun masih
banyak pengendara di atas usia tersebut namun berdasarkan fakta
kecelakaan yang terjadi pada pengendara usia di atas 50 tahun terus

mengalami peningkatan sepanjang 2011-2015 dari 9 persen menjadi 14



2.2

persen sehingga muncul sebuah wacana pembatasan pengendara berusia di
atas 50 tahun lebih yang secara tidak langsung ke depannya dapat
mempengaruhi jumlah potensial konsumen Auto-Go sehingga dipiliih usia
aman berkendara mulai dari 20-49 tahun sebagai usia dengan jumlah
potensial sebagai konsumen Auto-Go (Kompas, 2016).

Berdasarkan melihat kondisi ini, Maka peneliti akan melakukan
“Perencanaan Bisnis StartUp Yang Fokus ke Home Service Mobil Di

Kota Palembang”.

Visi, Misi dan Tujuan

Menurut Wibisono (2016, h.43), vis merupakan rangkaian kalimat
yang menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisas atau perusahaan
yang ingin dicapa di masa depan dan mis menurut Kotler (2016, h.45),
adalah pernyataan tujuan organisasi apa yang ingin dicapai oleh organisas
dalam lingkungan yang lebih besar. Sedangkan menurut Tjiptono dkk. (2017,
h.142), tujuan dari sebuah perusahaan mencerminkan ekspektasi spesifik

terhadap kinerja organisasi.

Berikut ini adalah visi, misi dan tujuan dari Auto-Go, yaitu:

a. Vis Auto-Go:



10

Memberikan layanan servis yang tepat guna dan tepat waktu

dengan jangkauan yang menyeluruh

b. Misi Auto-Go:

1.

2.

3.

Menyediakan aplikas yang mampu menjangkau setiap pengguna

kendaraan

Menyediakan teknisi yang terpercaya serta handal dibidangnya

Menyediakan perlengkapan dan paket servis dengan harga yang

terjangkau

c. Tujuan Auto-Go

1

2.

Memberikan layanan servis dengan kualitas terbaik.

Memenuhi permintaan servis dari Pengguna.

M engutamakan kepuasan dari setiap Pengguna.

Memperluas jangkauan servis kendaraan melalui bantuan aplikasi.
Memberikan pelayanan yang disertai dengan kenyamanan yang

dibutuhkan oleh masyarakat.
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